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Kejari Tunggu
'Hasil Audit BPK

KASUS dugaan tindak pidana korupsi
perjalanan dinas DPRD Kabupaten Mem-
pawah tahun 2012-2014 belum tuntas.
Kajari Mempawah, Anto Setiawan, men-
gatakan kasus perjalanan dinas DPRD
Mempawah tahun 2012-2014 ‘seakan me-
nemukan jalan buntu pada pemeriksaan
kerugian negara. Tim BPK Kalbar yang
dalam melakukan pemeriksaan hingga
kerugian negara tak kunjung tuntas.

“Kami masih menunggu proses audit
kerugian negara dari BPK. Kami masih
terus menunggu dari BPK. Dan sampai
sekarang belum ada progres yang baru.
Kita tidak ingin buru-buru menetapkan N
tersangka. Karena, jika ternyata tidak ada
kerugian negara, maka kita menzolimi
orang,’ ujarnya saat dékonfirmasi war-
tawan belum lama ini. A

Terkait dugaan kesengajaan Kejari
Mempawah untuk mengendapkan kasus -
ini, Antoni membantah. Dia memastikan
kasus perjalanan dinas DPRD Mempawah o
tahun 2012-2014 tidak dihentikan: Sebab,
dalam penghentian kasus ada tahapan
dan mekanisme yang harus dilakukan
Kejari Mempawah. Saat ini, Kejari Mem-
pawah masih menunggu hasil audit :

Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK)
Kalimantan Barat untuk mengungkapkan
kerugian negara, dalam kasus yang me-
libatkan puluhan politisi di Kabupaten
Mempawah itu.

“Apalagi, sekarang sudah memasuki era
keterbukaan informasi publik. Siapapun
bisa bertanya kepada kejaksaan tentang
perkembangan kasus dan lainnya. Pasti
informasi itu akan kami sampaikan secara
terbuka,” tukasnya. Sebelumnya diberi-
takan, kasus ini berjalan lancar bahkan
sudah hampir rampung pada penetapan
nama-nama tersangka. Bicara kerugian
negara, Kajari sebelumnya telah men-
gungkapkan nilai sebesar Rp 3,5 milyar -
sebagaimana hasil LHP BPK pada saat itu.

Bahkan tak tanggung-tanggung, Kajari
memerintahkan anak buahnya untuk
melakukan penggeledahan terhadap -
ruangan Sub Bagian Perencanaan dan
Keuangan serta ruangan arsip DPRD
Kabupaten Mempawah. Pénggele'dahan
yang berlangsung hampir 7 jam itu yang
dipimpin langsung Kasi Pidsus saat itu,

Hari Wibowo dan 5 penyidik lainnya.

Dalam penggeledahan tersebut, Timsus

Kejari Mempawah mengamankan 87 item

dokumen yang berkaitan dengan per- .

jalanan dinas Anggota DPRD Kabupaten
Mempawah pada tahun 2012,2013 dan
2014.(wah)

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat



